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RINGKASAN

Di lahan pasang sum! khususnya Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah penggerek
batang padi yang dominan adalah dari spesies penggerek batang padi putih (PBP P).
Intensitas kerusakan yang diakibatkan oleh penggerek batang padi putih sangat bervariasi
yaitu gejala sundep berkisar antara 33-41% dan gejala beluk 25-45%. Untuk menunjang
konsep PHT tersebut dalam rangka pengllrangan penggunaan insektisida perlu dicari
alternatif pengendalian yang bersifat ramah lingkungan. Penelitian tentang penggunaan
ekstrak tumbuhan "purun tikus" (Eleocharis dulcis) dan beberapajenis tumbuhan lainnya
bukan merupakan bahan yang bersifat meracun tetapi sehagai zat penarik (attraktan) bagi
imago betina penggerek batang padi puiih dalam meletakkan telurnya. Pada daerah yang
terdapat purun tikus, kerusakan padi hanya berkisar antara 0-1, O%. Larva penggerek
batang padi putih mampu menyelesaikan siklus hidupnya pada rumput purun tikus dengan
rentang hidup berkisar antara 38-42 hari. Sampai saat ini belum ada varietasyang memiliki
ketahanan tinggi terhadap penggerek batang padi. Rumput purun tikus berperan sebagai
tanaman perangkap penggerek batang padi terutama dalam memerangkap kelompok telur,
dan telur-telur yang terperangkap pada rumput pllrIm tikus tersebut terparasit oleh
parasitoid telur berkisar antara 1-/-60%. Disamping itu pula purun tikus tersebut berfungsi
sebagai habitat bag! musuh alami terutama dari jenis parasitoid dan predator. Ekstrak
purun tikus berpotensi sebagai attraktan hagi penggerek batang padi putih dalam
meletakkan telurnya. Cendawan Beauveria bassianaberpotensi sebagai agensia pengendali
penggrek batang padi. Penggunaan silikat dan kalium dapat menckan intensitas serangan
penggerek batang padi berkisar antara 5,/o-12,5%. Penggunaan feromon seks cukup
membantu dalam pengendalian hama penggerek batang padi putih.

PENDAH ULUAN

Di Indonesia terdapat enam jenis penggerek batang padi, yaitu penggerek
batang padi kuning (Scirpophaga incertulas Walker), penggerek batang padi putih
(Scirpophaga innotata Walker), penggerek batang padi merah jambu (Sesamia
inferens Walker),penggerek batang padi bergaris (Chilo suppressalis Walker),
penggerek batang padi kepala hitam (Chilo polycrysus Meyrick), dan penggerek
batang padi berkilat (Chilo auricilius Dudgeon). Keenam spesies itu adalah hama
penting pada tanarnan padi, namun penggerek batang padi putih merupakan harna
yang paling penting atau paling merusak di antara keenam species tersebut
(Kalshoven, 1981; Sosromarsono, 1990).
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Penggerek batang padi menyerang tanaman padi pada semua fase pertum-
buhan tanaman, menimbulkan gejala sundep pada fase pertumbuhan vegetatif dan
beluk pada fase pertumbuhan generatif. Hama ini sering menimbulkan kerusakan
yang tinggi. Intensitas kerusakan yang diakibatkan oleh penggerek batang padi putih
sangat bervariasi, yaitu gejala sundep berkisar antara 33-41 % dan gejala beluk
25-45%di daerah pasang surut yang tidak ada purun tikusnya (Prayudi, 1998). Akan
tetapi sebagian besar di daerah lain di Iahan pasang surut, walaupun penggerek
batang padi putih populasinya sangat tinggi, tetapi kerusakan yang disebabkannya
hanya berkisar 0-1,0%. Hal ini disebabkan adanya inang alternatifterutama purun
tikus (Eleocharis dulcis) yang sangat disenangi oleh penggerek batang padi putih un-
tuk meletakkan kelompok telurnya (Asikin dan Thamrin, 1994; Asikin et al., 1999).

Pengendalian hama penggerek batang padi merupakan tantangan yang sa-
ngat besar, karena hama tersebut sukar diramalkan. Pad a umumnya petani dalam
mengendalikan hama selalu bertumpu pada penggunaan insektisida. Berdasarkan
konsep pengelolaan hama terpadu (PHT), pengendalian dengan penggunaan insek-
tisida merupakan alternatif terakhir apabila komponen-kornponen lainnya tidak
mampu lagi menekan serangan hama. Dalam rangka mengembangkan konsep PHI
tersebut, maka peranan pengendalian alami yang ramah lingkungan perlu dikaji.

Komponen-komponen pengendalian harna penggerek batang yang pernah
diterapkan antara lain seperti pengaturan waktu tanam, sanitasi, pengumpulan
kelompok telur dan yang paling banyak digunakan adalah penggunaan insektisida.

Untuk menunjang konsep PHT tersebut dalam rangka pengurangan peng-
gunaan insektisida perlu dicari altcrnatif pcngcndalian yang bcrsifat ramah ling-
kungan. Penelitian tentang penggunaan ekstrak tumbuhan "purun tikus" (Eleocharis
dulcis'; dan beberpa jenis tumbuhan lainnya bukan merupakan bahan yang bersifat
meracun tetapi sebagai zat penarik (attraktan) bagi imago betina penggerek batang
padi putih untuk meletakkan telurnya.

KLASIFIKASI DAN BIOLOGI PENGGEREK BATANG PADI

Klasifikasi
Hampir semua serangga hama yang menggerek tanaman padi tergolong ordo

Lepidoptera, famili Pyralidae dan Noctuidae. Sejumlah 18, spesies penggerek
Pyralid dan 3 spesies Noctuid telah diidentifikasi sebagai hama penggerek padi di
seluruh dunia (Kapur, 1967 dalam Soejitno, 1991). Umumnya penggerek Pyralid
mempu-nyai tanaman inang khusus (monofagus), sedang penggerek Noctuid
mempunyai beberapa inang (polifagus). '

Ciri-ciri morfologi serangga dewasa, pupa dan larva secara luas diperguna-
kan untuk mengenal berbagai penggerek batang padi. Kebanyakan pakar taksonomi
mempergunakan ciri marfologi serangga dewasa untuk menggolongkan penggerek
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ke dalam famili dan sub-famili. Famili Pyralidae berbentuk kecil dan lembut
(delicate) sedangkan famili Noctuidae berbentuk lebih gemuk dan kekar (stout)
(Siwi, 1978 dalam Soej itno, 1991).

Penyebaran
Penggerek batang padi mempunyai daerah sebar yang luas, hampir di semua

negara Asia produsen padi. Penyebaran penggerek padi. terutama terdapat didaerah
tropis, sedangkan di daerah sub-tropis dibatasi suhu di atas 1O"C dan curah hujan di
atas 1.000 mm (Pathak, 1967). Penyebaran penggerek batang padi terdapat di Pakis-
tan, India, Afganistan, Nepal, Cina, Hongkong, Taiwan, Jepang, Filipina, Vietnam,
Kamboja, Muangthai, Burma, Bangladesh, Srilangka, Malaysia, dan Indonesia
(Banerjee dan Pramanik, 1969).

Negara yang sering mandapat serangan penggerek batang padi adalah Cina,
India, Pakistan, Bangladesh, Burma, Jepang, lndonesiadan Filipina.

Jenis penggerek batang yang dominan di Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sula-
wesi, Bali dan Lombok adalah penggerek batang padi kuning, penggerek batang padi
putih, penggerek batang merahjambu dan penggerek batang padi bergaris (Siwi and
Hattori, 1978da/amSoejitno, 1991).

l3iologi
Telur penggerek batang padi putih hcrbcntuk bulat panjarig. Berwarna

kekuning-kuningan yang kemudin bcrubah mcnjadi gelap kcabu-abuan (Kalshoven,
1981). Imago meletakkan telurnya secara berkelorn pok dengan ditutupi bulu-bul u
ujung abdomennya sehingga berwarna colat. Telur-telur ini diletakkan pada malam
hari sekitar pukul 19-21 (Waluyo, 1989). Kelompok telur ini ditemukan bagian
bawah dari daun atas tanaman padi, dekat ujung daun. MenurutAsikin dan Thamrin
(1997), penggerek batang padi putih sangat tertarik meletakkan telurnya pada
rumput purun tikus dan hampir 75% telur-telur tersebut diletakkan pada bagian atas
dari rumput purun tikus bahkan kadang-kadang pada bagian bunga dari purun tikus.
Jumlah kelompok telur yang dihasilkan dalam satu kali bertelur berkisar an tara 170-
260 butir. Setelah 6-7 hari semua telur menetas, dan an tara 150-250 larva muncul dari
satu kelompok telur. Larva ini akan segera menggerek kedalam pelepah daun dan
jaringan tanaman (Kalshoven, 1981)

Larva
Larva bcrwarna putih kotor dengan garis hitam di bagian punggungnya

(Waluyo, 1989). Larva terdiri dari 4-5 instar. lnstar pertama biasanya bergantung
pada benang yang dibuatnya. Benang ini membawa larva ke permukaan air,
selanjutnya larva hanyut terbawa air, bila bertemu dengan tanaman padi, maka akan
merayap naik ke pelepah daun dan selanjutnya menggerek batang padi. Menurut
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.. Rismunandar (1981), pada satu anakan padi hanya ditemui satu ekor larva dewasa.
Stadia larva mencapai rata-rata 31 hari. Pada saat akan menjadi pupa, larva mern-
buat lubang bundar dalarn dinding batang di bawah epidermis. Menjelang musirn
kernarau, larva tidak langsung menjadi pupa, akan tetapi mengalami masa istirahat
(diafause) Hal ini biasanya terjadi didaerah tropis, yang mengalami musim hujan
dan kemarau. Lamanya diafause tergantung panjang pendeknya musim kernarau
(Kal shoven, 1981)

Pupa
Pupa berwarna kuning keputihan yang panjangnya 12-15 mrn (Waluyo,

1989) Pupa hampir selalu diternukan pada bagian batang terbawah. Fase pupa
berlangsung 6-9 hari Dalarn keadaan seperti ini siklus hidup total dari telur sampai
imago akan selesai dalam waktu 39-46 hari (Kalshoven, 1981). Menurut Djahab et
al . (2000), rentang hidup serangga penggerek batang padi putih pada rumput purun
tikus dari telur sampai menjadi imago berkisar antara 38-42 hari

Imago
Imago berwarna puti h, yang beti na Iebi h besar dari pada yangj antan. Panj ang

badan betina dan jantan masing-rnasing 13 dan 11 111m,rentangan sayapnya masing-
masingh 28 dan 24 mrn, dan panjang sungutnya masing-masing 4 dan 5 mrn
(Panudjo, 1988). Imago betina mulai bertelur menjelang rnalam hari dan aktifhingga
subuh Imago sangat tertarik pada cahaya dan akan rnuncul dalarn j umlah yang besar
menuju sumber cahaya, terutama ketika malam gelap tanpa bulan, tanpa hujan dan
angi n Imago ini berumur pendek, yai tu 4-14 hari (Kal shoven, 1981; Panudj u, 1988).

KOMPONEN PENGENDALJAN

Resistensi Varietas
Penggunaan varietas tahan merupakan pengendalian yang paling mudah

dipadukan dengan komponen lainnya dalam sistem PHT Tetapi sampai saat ini
belum ada varietas yang tingkat ketahanannya tinggi terhadap penggerek batang.
Menurut Manwan dalam Kilin et al, 1995, ketahanan varietas terhadap penggerek
batang padi adalah kornpolek, karena bersifat poligeniks

Hasil-hasil pengujian di lapang, baik varietas lokal, unggul nasional ataupun
gal ur/vari etas introduksi, menunjukkan bahwa hanya varietas Cisadane yang terlihat
tahan. Hal ini terlihat dari tingkat serangan hama penggerek batang pada varietas ter-
sebut lebih rendah secara konsisten dibanding dengan varietas/galur lainnya
(Masmawati el al . dalam Baco e/ al., 1995).

Hasil penelitian di Maros MH. 1991/92 (Tabel l ), menunjukkan bahwaada
varietas yang rentan pada fase vegetatif tetapi lebih tahan pada fase generatif atau
sebaliknya (Baco etal., 1995).
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Sekreening ketahanan 58 varietas lokal terhadap penggerek batang padi yang
dilakukan di Rumah Kaea Balittra - B anj arbaru, menunj ukkan bahwa sebagian besar
varietas lokal bereaksi rentan hingga sangat rentan, sedangkan yang bereaksi agak
tahan adalah Siam Adil dan Siam Ketumbar. Dengan demikian varietas lokal asal
Kalimantan Selatan tersebut dapat dijadikan sebagai sumber general ketahanan ter-
hadap penggerek batang padi.

Walaupun varietas lokal bereaksi rentan dan sangat rentan tetapi varietas-
varietas lokal tersebutrnasih mampu pulih kembali dengan membentuk anakan baru.

Tabel1. Intensitas serangan penggerek batang (%) pada berbagai varietas/galur
padi, Maras, N1H 1991/92.

Varietas/galur harapan Sundep Beluk

Cisadane
Way Seputih
Waianae
PB 36
IR42
IR64
GH-91-3

5,5 de
6,8 ede
6,6 ede

12,8 b
8,3 b-e

18,3 a
2,3 e

12,1 be
9,2 be

12,7 be
11,8 be
24,0 a

6,1 e
12,9 be

Sumber: Baco et al . (1995) data diolah.

Tanaman Perangkap
Dilahan pasang surut sulfat masam Kalimantan Selatan clan Tengah vegetasi

yang tumbuh dominan adalah rumput purun tikus (Eleocharis dulcis) (Burm.f.)
Hensehell, rumput bulu babi (Eleocharts retroflaxay (Poir) Urb, kelakai (Stene-
chlaena palutris) (Burm) Bead, perupuk (Phragmites karka) (Retz) Trin.ex Steud,
rumput bundung (Scirpus grosus) (L), rumput purun kudung (Lepironea articulata)
(Retz) Domin, banta (Leersia hexandra) (Sw), dan tambura (Ageratum conyzoides)
(L) (Budiman et al., 1988). Dari beberapajenis rumputan tersebut hanya limajenis
yang disenangi oleh penggerek padi putih untuk meletakkan telurnya, yaitu purun
tikus (Eleocharis dulcis), bulu babi (Eleocharis retroflata), kelakai (Stenochlaena
palutris), perupuk (Phragmites karka), bun dung (Scirpus grosus) dan purun kudung
(Lepironea articulata). Tetapi dari kelima jenis rumputan tersebut yang paling
disenangi dan paling banyak ditemukan kelompok telurnya hanya pada rumput
purun tikus, jumlahnya berkisar 3.570- 6.179 per hektar baik pada musim kemarau
maupun musim hujan. Sedangkan pada tanaman padi hanya berkisar 93-296 per
hektar (Tabel2 dan 3) (Asikin dan Thamrin, 1999). Dengan demikian purun tikus ter-
sebut dapat dimanfaatkan sebagai tanaman perangkap penggerek batang padi putih
terutama dalam memerangkap kelompok telur.
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Jenis Gulma
Jumlah Kelompok Telur/ha

Tabel 2. Preferensi peletakan telur penggerek batang padi putih pada beberapajenis
dan padi.

MK. 1995 MH. 1995/96

Eleocharis dulcis
Phragmites karka
Stenochlaena palutris
Scirpus groslls
Lepironea articulata

. Padi

3.570-5.646 3.780-6.179
33-147 87-167
47 - 100 73 - 127
33-80 40-120
13-67 37-70

93 - 237 100 - 296

Sumbcr: Asikin dan Thamrin (19%).

Tabel 3. Jumlah kelompok telur penggerek batang padi putih pada E. dulcis di areal
yang bcrbcda cli Kab. Bariro Kuala.

Are al
Jumlah Kelompok Telur/ha

MK. 1995 MH. 1995/96

E. dulcis (tidak ada pertanaman padi)

E. dulcis(di sekitar pertanaman padi)
5.566

5.767
5.899

6.266

Sumbcr : Asikin dan Thamrin (1999).

a. Parasitoid dan Predator
Setiap jenis penggerek batang mempunyai musuh alami spesifik. Di Indo-

nesia telah diinvetarisasi sejumlah musuh alami penggerek batang padi dan
diantara musuh alami yang dipandang potensial adalah parasitoid telur (Nickel,
1964). Menurut Gabriel et al. (1986) dan Asikin et al, (1995 dan 1997), di lahan
pasang surut Kalimantan Selatan dan Tengah ditemukan tigajenis parasitoid yaitu
Telenomus rowani, Tetrastichus schoeuobii dan Trichogramma sp. Dari ketiga
jenis parasitoid tersebut yang dominan adalah Telenonrus raw ani dan Tetrastichus
schoenobii,sedangkan jenis Trichogramma sp kurang berkembang. Hal ini
diduga karena ukuran Trichogramma lebih kecil daripada parasitoidjenis lainnya.
Disamping itu jenis parasitoid tersebut banyak ditemukan di pertanaman kedelai
di lahan pasang surut. Selain parasitoid, banyak juga ditemukan beberapa jenis
predator dan yang paling dominan adalah dari ordo Arachnida (laba-laba) ordo
Odonata, Caleoptera dan Diptera. Dengan demikian rumput purun tikus tersebut
berpotensi sebagai perumahan/habitat dari musuh alami terutama dari jenis
parasitoid dan predator (Tabe14) (Asi kin et aI., 2001).
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Tabe14. Pengamatan predator dan parasitoid pada purun tikus E. dulcis di lahan
pasang surut sulfat masam pada MH. 1998/99.

Jenis musuh alami Populasi

Ordo Arachnida
Yetragnatha mandibulata
Lyepsasp
Oxyopes sp
Argiope sp

Ordo Caleoptera
Paederusfurcipes
Ophionca tshii ishii
Hapalochrus sp
Microspis sp

Ordo Odonata
Agriocnemisfeminafamina
Orthetrum sabina sabina

Ordo Orthoptera
Conocephalus longipennis

Ordo Diptera
Pipunculus sp

Parasitoid
Tclcnotnus rowani
Tetrasticchus schoenobii
Trichogramma sp
Bracon chinensis
Elasmus sp

Jenistabuhan lainnya

***
***
* ***

***
* * *
*
**
* * *
**

*

**

* * *
**
***
*

***. Tinggi. **: Scdang. *: Rendall.
Sumber : Asikin dan Thamrin (1999)

Khususnya T schoenobii dan Trichogramma sp. kadang-kadang terjadi perge-
seran urutan, bahkan pada lahan pasang surut tipe C parasitoid telur yang dorni-
nan adalah dari jenis T schoenobii, kemudian diikuti oleh T rowani dan
Trichogramnia sp. (Thamrin et al., 2000).

Menurut Asikin dan Thamrin (1999) dan Djahab et al. (2000), telur-telur
yang terperangkap pada rumput purun tikus (E. dlileis) banyak sekali terparasit
oleh ketiga jenis parasitoid telur tersebut, yaitu berkisar antara 7,5-38%. Bahkan
kadang-kadang dapat mencapai 66,5% (Tabel 5 dan 6).
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Tabel5. Dominasi prasitoid telur penggerek batang padi putih dan tingkat para-
sitisme di lahan pasang surut Kalimanta Selatan pada MH. 1994/95.

-:
Parasitoid telur Dominasi (%) Tingkat parasitisme (%)

Telenomus row ani
Tetrastichus schoenobii
Trichogramma sp

72,5
23,5

4,0

18,5
10,3

1,3

Sumber : Asikin (1995) .

• Tabel6. Kemampuan parasrtisme parasitoid penggerek batang padi putih pada
purun tikus di lahan pasang surut, MT 1996.

Parasitisme
Prasitoid telur

MK. 1996 MH. 1996/97 M1<.-MH. 1997/98

Telenomus
Tetrastichus
Trichogranmta

( 18,5 - 29,8)
(10,3 -17,5)

( 23,3 - 37,9 )
( 18,6 - 29,6)

( 14, I -66, I )
(3,4-4,0)

(8,9-14,5)

Sumber : Asikin dan Thamrin (1997) dan Djahab (1999).

b. Cendawan Beauveria hassiana
Pengendalian secara visual setelah 4-5 hari setelah investasi (hsi) menim-

bul kan adanya gej al a perkern bangan dari cendawan B. bassiat ta yang mengi nves-
tasi larva ataupun hama-hama lainnya seperti kutu-kutu daun. Gejala serangan
dari cendawan tersebut terlihat adanya warna putih pada perrnukaan daun padi
yang merupakan hifa dari cendawan heserta konidianya. Tetapi gejala tersebut
berangsur-angsur hi lang setel ah kurang Iebi h 10 hsi.

Pada pengamatan terhadap mortalitas larva dan anakan terserang pada
saat 15 hsi, dimana mortalitas tertinggi didapatkan padan konsentrasi 106dan 107

konidia/rnl, yaitu berkisar antara 96,7-100% baik pada investasi larva langsung
maupun dua hari setelah aplikasi cendawan B. bassianaj Tabel 7). Larva yang
terinfeksi cendawan B. bassiaua tersebut berwarna kernerahan dan setelah 2-3
hari larva tersebut berubah warna menjadi coklat kehitarnan dan mengeluarkan
hifa serta konidianya warna putih dan akhirnya terjadi pembusukan pada larva
tersebut. Tingginya intensitas serangan dan rendahnya mortalitas larva pada
infestasi larva langsung cenda-wan B. bassiana pada konsentrasi 105 konidia/rnl
(Tabel 5), diduga karena faktor intensitas cahaya langsung yang berpengaruh
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terhadap perkembangan B. bassiana. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
perkembangan eendawan tersebut adalah patogen itu sendiri, lingkungan dan
komponen makanan. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap perkem-
bangan serangan hama antara lain suhu, kelembaban dan intensitas cahaya.
Intensitas serangan tertinggi didapatkan pada kontrol (tanpa aplikasi cendawa)
mencapai 71,9%, sedangkan intensitas serangan terendah yaitu 5,4% pada
investasi larva langsung pada konsentrasi 107 kondia/ml dan pada perlakuan
lainnya yaitu investasi serangan 6,7%. Dengan demi- kian 2 hari setelah aplikasi,
eendawa~·B. bassinia tersebut masih aktifberkembang di alam terbuka walaupun
cendawan rersebut belum menemukan inang/memarasit inang yang baru. Hal ini
sangat tergantung j.uga oleh keadaan lingkungan, dimana pertumbuhan konidia
sangat ditentukan ;Ieh kelembaban yang tinggi. Hal ini seperti yang dikemu-
kakan oleh Marcandier dan Khaehtourians (1987), bahwa kelembaban yang
tinggi merupakan unsur yang paling penting, coeok untuk pertumbuhan dari
eendawan tersebut dan penularan patogen dari satu serangan ke serangan lainnya,

Rendahnya intensitas serangan penggerek batang padi yang diberi eenda-
wan B. bassinia karena eendawantersebut bersifat parasit terhadap larva dan
eendawan mengeluarkan toksin seperti yang dilaporkan oleh Steinhause (1963),
bahwa dengan adanya produksi toksin pada pertumbuhan cendawan B. bassinia
dengan eepat dapat membunuh j enis serangga tertentu. Pada penga-matan 21 hsi
menunjukkan adanya perbedaan intensitas serangan harna yang sangat nyata
antara yang diberi aplikasi eendawan dan yang tidak. Intensitas serangan pada
yang tidak diaplikasi konidia eendawan dapat meneapai 64,7% dengan mortalitas
larva 43% sedangkan pada yang diaplikasikan cendawan B. bassiania pada
umumnya intensitas serangan hanya berkisar an tara 3,6-27,9% (Tabel 8). Rendah-
nya intensitas serangan penggerak batang tersebut disebabkan oleh mortalitas lar-
va penggerek batang padi putih yang cukup tinggi, yaitu berkisar antara 66-96%.
Dengan meningkatnya mortalitas penggerek batang padi putih tersebut maka de-
ngan sendirinya terjadi penurunan jumlah anakan terserang. lntensitas serangan
terendah didapatkan pada perlakuan aplikasi larva satu hari setelah aplikasi cen-
dawan dengan konsentrasi 107 konidia/ml baik pada investasi larva langsung mau-
pun satu atau dlla hari sciclah uplikasi ccndawan. Mcnurut Hint', dan l .cwis (I e)en ),
aplikasi cendawan 13. bassinia dapat mcnyebabkan mortalitas harna dari ordo
Lepi doptera ata 1I j en is pcnggcrek bata ng tcru tam a tana 111an j agu ng da ri 0-84 %.
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-; Tabel7. Persentase intensitas serangan dan mortalitas larva penggerek batang padi
putih pada beberapa waktu infestasi dan konsentrasi, 15 hari setelah
aplikasi CendawanB.hassiana.

Perlakuan Jumlah anakan Anakan terserang Mortalitas larva
(Konidia/ml) (batang) (%) (%)

lnfes Langsung/ 10' 45 25,6 79,3
lnfes. Langsung/I 0" 42 14,3 96,7
lnfes. Langsung/l a 37 5,4 96,7
1 hsi/I 0' 61 8,2 90,0
1 hsi/IO" 34 11,8 100,0
1 hsi/I a 35 8,6 96,7
2 hsi/I 0' 29 10,3 93,3
2 hsi/I 0" 28 14,3 96,7
2 hsi/I a 25 6,7 100,0
Kontrol 32 71,9 30,0
Sumber: Asikin (1999).

Tabel S. Persentase intensitas serangan dan mortalitas larva penggerek batang padi
putih pad a beberapa waktu infestasi dan konsentrasi, 2 I hari seteJah apJikasi
Cendawan B. bassiatta.

Perlakuan Jurnlah anakan Anakan terserang Mortalitas larva
(Konidia/ml) (batang) (%) (%)

lnfes. Langsung/I 0' 43 18,6 66,7
lnfes. Langsung/I 0" 45 26,7 83,3
lnfes Langsung/I a " 41 9,8 93,3
1 hsi/I O' 43 27,9 86,7

t.
1 hsi/I A" 37 16,2 66,7

•I hsi/ Ia 35 3,6 - 96,7
2 hsi/J 0' 36 19,4 86,7
2 hsill 0" 38 15,8 93,3
2 hsill a 28 10,6 96,7
Kontrol 32 71,9 43,3

Sumbcr : Asikin el of. (1999).
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Attraktan
Usaha pcngeudalian yang dilakukan uutuk mcngatasi kerusakl\n yang diaki-

batkan oleh hama pada saat ini diharapkan 'rnenganut dalam konsepsi pengelolaan
hama terpadu (PHT). Penggunaan insektisida sintetik dalam konsep PHT diusaha-
kan sekecil-kecilnya dan dengan pendekatan secara ekonomi, ekologi dan biologi.

Untuk menunjang PHT terutama dalam pengendalian hama tersebut perlu di-
cari alternatif cara pengendalian yang ramah lingkungan, diantaranya dengan meng-
gunakan produk alami.

Menurut Asikin et al. (2000), dari sekianjenis produk alarni tersebut rumput
purun tikus berpotensi digunakan sebagai tanaman perngkap penggerek batang padi
putih, terutama dalam memerangkap kelompok telurnya.

Berpijak dad hasil penelitian tersebut di atas maka perlu dikaji lebih lanjut
tentang penggunaan ekstrak dari rum put purun tikus tersebut terhadap preferensi
peletakan telur penggerek batang tersebu, sebagai zat pemikat tau attraktan. Menurut
Asikin et al. (2000), ekstrak purun tikus yang diplikasikan mempunyai potensi seba-
gai zat attraktan bagi penggerek batang padi putih, akan tetapi kerja dari zat penarik
(attraktan) ini belum sempurna dibandingkan pada tanaman perangkap (purun tikus)
yang masih segar (Tabel 9 dan 10).

Tabel 9. Jumlah kelom pok tel ur yang terperangkap dari m asi ng-rnasi ng pelakuan di
lahan pasang surut pada MK. 2000

Cara disernprot + Evaporator Kcl. tclur fasc vcgctatif Kcl. tclur fasc gencratif

A. Ekstrak bunga purun tikus
B. Ekstrak batang atas purun tikus
C. Ekstrak batang bawah purun tikus
D. Kontrol (pelarut)
E. Kontrol (tanpa diaplikasi)

4,0
2,4
5,4

°°

4,7
3,7
7,6

°o
Sumber: Asikin et at. (1999).

Tabel 10. Jumlah kelompok telur yang terperangkap dari masing-rnasing pelakuan
di lahan pasang surut pada MK. 2000

Perlakuan (Cara disemprot) Kel. telur fase vegetatif Kel. telur fase generatif

A. Ekstrak bunga purun tikus
B. Ekstrak batang atas purun tikus
C. Ekstrak batang bawah purun tikus
D. Ekstrak seluruh tan. purun tikus
E. Kontrol (pelarut)
F. Kontrol (tanpa diaplikasi)

3,4
2,7
4,7
3,7

°o

3,0
3,0
5,0
4,7

°°Sumber: Asikin et at. (1999).
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Pengaruh Silikat dan Kalium terhadap Serangan Penggerek Batang
Pengaruh silikat terhadap tanaman ialah dapat memperbaiki daya turnbuh,

tneningkatkan ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit, memperlancar
penyerapan hara dan dapat juga membantu penghernatan pernakaian air pada
tanaman(Ritonga,1991).

Silikat merupakan unsur essensial bagi pertumbuhan padi. Menurut Yoshida
et al. dalam Baco et al. (1995), tanaman padi yang cukup mengandung silikat (Si)
tahan terhadap serangan hama penggerek batang dan penyakit bIas. Menurut Asadi
et al. (1984) dalam Baco et al. (1995) pemberian Si pad a galur IR9575 mampu
menekan serangan bIas. Menurut Surtikanti et al. (1992) dalam Baco et aI, (1995)
pernberian 20 kg Si/ha dapat menekan serangan penggerek batang, sebanding de-
ngan penggunaan Carbofuran 3% sebanyak 0,5 kg/ha (Tabel II).

Hasil analisis jaringan pad a beberapa varietas/galur padi menunjukkan
adanya perbedaan kandungan silikat (Si02) dalam tanarnan. Varietas IR48 yang
sangat rentan terhadap serangan penggerek batang, pada fase generatif mernpunyai
kandungan silikat yang cukup rendah (1,92) ppm). Varietas Cisadane mempunyai
ketahanan yang lebih tinggi terhadap serangan penggerek batang dengan kandungan
Silikat2,47 ppm (Tabel 12).

Tabel 11. Pengaruh silikat terhadap serangan penggerek batang padi putih, KP
Maros MH. 1991/92.

Varietas Perlakuan
Serangan (%)

Sundep Beluk

IR64 Kontrol 2,8 3,98
Carbufuran 1,34 1,93
) kg Si/ha 2,62 2,26
10 kg Si/ha 1,34 0,88
20 kg Si/ha 0,00 0,46

Rata-rata 1,63 1,60

Cisadane Kontrol 2,64 26,42
Carbufuran 0,00 17,95

>.
5 kg Si/ha 1,30 26,79
10 kg Si/ha 0,00 ~ 23,80
20 kg Si/ha 0,00 21,77

Rata-rata 0,79 23,24

KK (a) % 26,10 19,60
KK (b) % 37,30 24,20

Sumber: Surtikanti et of. (1992).
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Tabel 12. Kandungan silikat (Si02) 15 varietas/galur harapan padi, Maros MH 1992.

Varietas/galur harapan Kandungan Silikat (ppm)

Cisadane
Way Seputi
WaIanae
Ciliwung
KruengAceh
PB 36
lR42
IR48 .-
IR64 "
IR70
IR74
GHI90-M-l
GH289-MI

2,47
2,39
2,28
2,32
] ,79
2,39
2,07
1,92
2,35
2,14
2,28
2,37
1,90

Sumbe r: Baco (1994).

Peranan Pupuk Kalium dan Abu Sekam
Pemupukan dengan kalium dapat menekan perkembangan larva penggerek

batang padi putih (Husni, '1990). Selain itu kalium juga dapat memperkuat batang
dan mempertinggi tingkat ketahanan tanaman terhadap serangan hama penyakit
(Badan Pengendali Simas, 1983)

Pemanfaatan abu sekam sebagai pupuk memberikan tambahan unsur hara
bagi tanaman. Abu sekam tersebut mengandung bahan silikat yang cukup tinggi,
kalium dioksida, magnisium oksida, fosfat oksida, sulfat oksida dan karbon (Badan
Pengendali Bimas, 1983).

Asikin dan Thamrin (1994), melaporkan bahwa pemupukan kalium yang
dikombinasikan dengan abu sekam dapat menekan intensitas serangan penggerek
batang padi putih. Dengan takaran pupuk kalium 120 kg K20 dan abu sekam 0,5 t/ha,
intensi tas serangan dapat di tekan sebesar 5,16% (Tabel 13).
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I Tabel 13. Pengaruh kombinasi antara takaran pupuk Kalium dan takaran abu sekam

terhadap intensitas serangan penggerek batang padi putih. Rumah Kaea
Balittan, 1992.

Perlakuan
lntensitas scrangan

(%) Perlakuan
lnicnsitas serangan

(%)

AOBO
AOI3I
A082
;\0133
AIBO
AIBI
AIB2
AI83

24,10 a
1.l,R4 b
14,12 b
8,02 bed

14,24 b
12,50 bed
9,08 bed
7,62 bed

A2BO
1\2£31
A282
/\2133
A3BO
A3Bl
A382
A383

14,32 b
11,94 bed
7,36 bed
7)6 bed
6,40 cd

11,38 bed
5,16 d
6,80 cd

Sumber : Asikin dan Tharnrin (1994).
A :Takaran Kalium. B :Taka ran Abu Sekam.
AO :Tidak diberikan. BO: Tidak diberikan.
AI: GOkg K20/ha. B 1 : 0.25 t/ha,
A2 :90 kg KlO/ha. B2 :0.50 tJha.
A3: 120kgK20/ha. B3 :0.75(/ha

Pengaruh nyata dari pemupukan terhadap pertumbuhan tanaman adalah
menguatkan jerami tanaman padi, dimana semakin tinggi penggunakan kalium
semakin tinggi pula kadar sklerenkim atau semakin tebal dinding sel disekitar pem-
buluh sehingga kekerasan batang akan meningkat. Menurut Pathak (1977), kepekaan
tanaman padi terhadap serangan penggerek batang ditentukan juga oleh sukar atau
mudahnya larva penggerek masuk kedalam batang. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sunjaya (1981), bahwa varietas yang mempunyai jaringan sklerenkim
yang tebal dan banyak mengandung lignin sukar digerek oleh larva penggrek batang.

Pengendalian Penggerek Batang Padi dengan Feromon Seks
Feromon seks hanya terdiri dari satu komponen yaitu Z})-18:CHO, meru-

pakan senyawa aldehida. Hasil evaluasi feromon sintetik tersebut di Sukamandi
menunjukkan bahwa daya tariknya sama dengan feromon alarn1ah yang dikeluarkan
betina virgin.

Pereobaan mating disruption yang menggunakan dispenser resin PVC de-
ngan feromon 40 gram bahan aktif/ha dengan dipasang 400 ajir, telah dieoba pada
MH 1992/93 dan 1993/94 di Balittan Sukamandi. Gangguan perkawinan diukur oleh
banyaknya ngengat di dalam petak pereobaan dan dibandingkan dengan di luar
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percobaan. Jumlah tangkapan dalam petak percobaan hanya 2% dari tangkapan di
luar percobaan, artinya gangguan perkawinan mencapai 98% (Hendarsih et al.,
1995). Hasil analisis dispenser resin PVC menunjukkan dispenser ini masih
mengandung bahan aktif 60% setelah 100 hari di lapang (Beevor et al., da/am
Hendarsih et al., 1995). Dengan demikian pemasangan satu kali dispenser dalam satu
musim sudah cukup untuk mengendalikan penggerek batang padi putih satu musim.

KESIMPULAN

1. Larva penggerek batang padi putih mampu menyelesaikan siklus hidupnya pada
rumput purun tikJs dengan rentang hidup berkisar antara38-42 hari.

'l

2. Sampai saat ini belum ada varietas yang memiliki ketahanan tinggi terhadap
penggerek batang padi.

3. Rumput purun tikus berperan sebagai tanaman perangkap penggerek batang padi
terutama dalam memerangkap kelompok telur, dan telur-telur yang terperangkap
pada rumput purun tikus tersebut terparasit oleh parasitoid telur berkisar antara
14-66%. Disamping itu pula purun tikus tersebut berfungsi sebagai habitat bagi
musuh alami terutama dari j enis parasitoid dan predator.

4. Ekstrak purun tikus berpotensi sebagai attraktan bagi penggerek batang padi putih
dalam meletakkan telurnya.

5. Cendawan Beauveria bassinia berpotensi sebagai agensia pengendali penggrek
batang padi.

6. Penggunaan silikat dan kalium dapat menekan intensitas serangan penggerek
batang padi berkisar antara 5, 16-12,5%.

7. Penggunaan feromon seks cukup membantu dalam pengendalian hama peng-
gerek batang padi putih.
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